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ABSTRAK

Perguruan tinggi swasta di Indonesia harus mempersiapkan diri dalam menghadapi tantangan
globalisasi ekonomi dan revolusi teknologi melalui serangkaian kebijakan strategis yang tepat.
Suatu strategi yang efektif dalam rangka penguatan daya saing akan memaksimalkan kekuatan dan
peluang yang dimiliki oleh suatu perguruan tinggi serta meminimalkan kelemahan dan ancaman
yang dihadapinya. Pemahaman ini menjadi landasan dilakukannya analisis SWOT yang akan
mengidentifikasi berbagai faktor tersebut secara sistematis untuk merumuskan strategi pada
perguruan tinggi swasta di Indonesia. Tujuan makalah ini adalah untuk mendeskripsikan formulasi
strategi pada suatu perguruan tinggi swasta di Indonesia berdasarkan analisis SWOT melalui studi
kasus pada Program Studi Manajemen, Universitas Kristen Maranatha. Studi yang dilakukan
menjelaskan bagaimana diperolehnya rumusan strategi yang akurat dan relevan dengan tantangan
eksternal dan internal organisasi.

Kata kunci: analisis SWOT, perumusan strategi, penguatan daya saing

ABSTRACT

Private universities in Indonesia must prepare themselves to face the challenges of economic
globalization and the technological revolution through a series of appropriate strategic policies. An
effective strategy for strengthening competitiveness will maximize strengths and opportunities of
organization and minimize the weaknesses and threats it faces. This understanding developed a
basis SWOT analysis that will identify these factors systematically to formulate strategies for
private universities in Indonesia. The purpose of this paper is to describe strategy formulation at
private universities in Indonesia based on SWOT analysis through case study on Management
Department, Maranatha Christian University. The study explains how to obtain accurate and
relevant strategy with internal and external organizational challenges.

Keywords: SWOT analysis, strategy formulation, strengthening competitiveness

PENDAHULUAN perguruan tinggi menjadi semakin kompleks.

Beberapa faktor lain yang mempengaruhi

Perguruan tinggi swasta di Indonesia
menghadapi beberapa perubahan penting yang
harus ditanggapi dengan dengan seksama, yang
meliputi globalisasi ekonomi dan perubahan
teknologi informasi yang sangat cepat (Effendi,
2003). Situasi ini memicu persaingan antar

kompleksitas persaingan yang dihadapi oleh

perguruan tinggi swasta berdasarkan data dari

Kemenristekdikti RI 2016 antara lain:

¢ Pertumbuhan perguruan tinggi nasional
mencapai 16% dalam kurun waktu 2011-




2015 atau bertambah sebanyak 617
perguruan tinggi.

* Pemerintah mendirikan perguruan tinggi
negeri baru serta melakukan pengalihan
status sejumlah perguruan tinggi swasta
menjadi perguruan tinggi negeri di beberapa

daerah untuk mengurangi kesenjangan
penyebaran perguruan tinggi negeri di
berbagai daerah.

¢ Wilayah terbanyak dalam  pendirian

perguruan tinggi negeri yang baru meliputi
Pulau Jawa dan Sumatera.

= Berdasarkan data klasifikasi dan
pemeringkatan perguruan tinggi Indonesia
di bawah naungan Kemenristekdikti 2016,
belum ada satu pun perguruan tinggi swasta
yang masuk ke dalam 10 besar peringkat
nasional. Padahal, peringkat perguruan
tinggi seringkali dijadikan potret bagi calon
mahasiswa dan pengguna lulusan dalam
menilai kualitas suatu perguruan tinggi.

Berbagai perubahan dan  ketatnya
persaingan yang ada menjadi tantangan yang
harus dihadapi oleh perguruan tinggi swasta
dengan mengembangkan berbagai strategi yang
tepat agar dapat mempertahankan eksistensinya
di masyarakat. Keunggulan suatu perguruan
tinggi terletak pada bagaimana perguruan tinggi
tersebut  dapat mengembangkan  rencana
strategisnya secara berkesinambungan pada
seluruh tingkatan manajemen (Rosalin, 2010).
Dengan demikian, pengembangan strategi ini
dilakukan mulai dari aras universitas, aras
takultas, maupun aras program studi.

Pada aras program studi yang
merupakan ujung tombak suatu perguruan tinggi
dalam mendukung keberhasilan perguruan
tinggi tersebut, pengembangan strategi yang
dilakukan tentunya harus selaras dengan visi,
misi, dan tujuan strategis, schingga suatu
program studi perlu menganalisis faktor-faktor
strategisnya dalam situasi saat ini. Analisis
situasi yang umum digunakan adalah analisis
SWOT (Rangkuti, 2003). Dalam makalah ini,
akan dikaji mengenai analisis SWOT pada suatu
perguruan tinggi swasta sebagai landasan
mengembangkan rencana strategisnya melalui
studi kasus pada Program Studi Manajemen
Universitas Kristen Maranatha.
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LANDASAN TEORI

Analisis SWOT  mendeskripsikan
mengenai  kekuatan (stengths), kelemahan
(weaknesses), peluang (epportunities), dan
ancaman (threats) kritis yang dihadapi oleh
suatu organisasi (Kotler, etal., 1999).

Komponen  analisis SWOT  dapat
diuraikan sebagai berikut (Pearce & Robinson,
2000):

* Kekuatan (stengths), merupakan kompetensi
khusus yang dapat memberikan keunggulan
komparatif bagi suatu organisasi, dapat
berupa sumber daya keuangan, citra
organisasi, kepemimpinan pasar, hubungan
yang baik dengan pembeli dan pemasok,
serta berbagai faktor lainnya.

* Kelemahan (weaknesses), meliputi berbagai
keterbatasan sumber daya, keterampilan,
dan kapabilitas yang dapat menghambat
kinerja suatu organisasi, seperti keterbatasan
kemampuan keuangan, fasilitas, kapabilitas
kemampuan manajemen, dan sebagainya.

¢ Peluang (opportunities), merupakan
berbagai situasi/ kecenderungan penting
yang dapat menguntungkan organisasi,
seperti perubahan peraturan pemerintah,
perubahan situasi persaingan, maupun
perubahan teknologi.

* Ancaman (threats), merupakan situasi
penting yang tidak menguntungkan suatu
organisasi, yang dapat mengganggu posisi
organisasi saat ini maupun di masa yang
akan datang. Iklim perekonomian dan
politik, perubahan  demografi, serta
masuknya pesaing baru dapat saja menjadi
ancaman bagi keberhasilan suatu organisasi.

Tujuan dilakukannya analisis SWOT
adalah menggunakan pengetahuan mengenai
lingkungan internal dan eksternal suatu
organisasi agar organisasi terscbut dapat
menyusun strategi yang relevan (Bonnici &
Galea, 2015) serta untuk membantu suatu
organisasi memfokuskan strateginya terhadap
hal-hal  yang  berdampak  besar  bagi
perkembangan  suatu  organisasi  dalam
menghadapi persaingan (Kotler, et al., 1999).




Dengan demikian, strategi
dikembangkan dengan memanfaatkan kekuatan
yang dimiliki organisasi agar dapat mengurangi
kelemahannya, serta mengeksploitasi peluang
yang ada untuk menahan ancaman yang
dihadapi (Dyson, 2004). Suatu strategi baru
dapat dimunculkan dengan memasangkan setiap

faktor dalam analisis SWOT seperti yang dapat
dilihat pada Gambar 1.

Menurut Pearce dan Robinson (2000),
identifikasi terhadap pola yang memasangkan
antara situasi internal dan eksternal secara
terstruktur dapat membantu suatu organisasi
dalam melakukan analisis strategiknya. Pola ini
dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 1. Matriks SWOT

Strength Weaknesses
Opportunities SO Strategies WO Strategies
Rumuskan  strategi  yang | Rumuskan  strategi  yang
menggunakan kekuatan untuk | meminimalkan kelemahan
memanfaatkan peluang untuk memanfaatkan peluang
Threats ST Strategies WT Strategies
Rumuskan  strategi  yang | Rumuskan  strategi  yang
menggunakan kekuatan untuk | meminimalkan kelemahan
mengatasi ancaman untuk menghindari ancaman

Sumber: Dyson (2004) & Rangkuti (2003)

Gambar 2. Diagram Analisis SWOT

Peluang

Sel 3 Sel 1

Strategi Strategi

Berbenah Diri Agresif
Kelemah: Kekuatan

Sel 4 Sel 2

Strategi Strategi

Defensif Diversifikasi
Ancaman

Sumber: Pearce & Robinson, 2000
Sel 1 menggambarkan situasi yang dapat merumuskan strategi yang berorientasi

paling ideal, yang mana organisasi memiliki
kekuatan yang mendorong untuk memanfaatkan
peluang yang dihadapi, sehingga organisasi

pada pertumbuhan. Pada sel 2, organisasi dapat
memanfaatkan kekuatannya untuk menghadapi
situasi yang tidak menguntungkan dengan




merumuskan strategi pengembangkan produk/
pasar lain atau diversifikasi ke bisnis lain. Sel 3
menggambarkan situasi adanya peluang yang
dihadapi organisasi, namun terkendala olch
kelemahan yang dimiliki. Oleh karena itu,
menghadapi ancaman dengan posisi yang relatif
lemah. Situasi ini menuntut organisasi
untukmembenahi keterlibatannya dalam produk/
pasar.

METODE PENELITIAN

Studi yang dilakukan berupa studi
deskriptif yang akan memberikan gambaran
mengenai analisis SWOT dan bagaimana
formulasi strategi dilakukan berdasarkan hasil
analisis SWOT. Studi dilakukan melalui studi
kasus pada Program  Studi Manajemen
Universitas Kristen Maranatha. Pengumpulan
data dilakukan melalui serangkaian proses
kajian dan diskusi dalam kurun waktu 2012-
2016 yang melibatkan berbagai pihak pemangku
kepentingan seperti pimpinan program studi,
fakultas, universitas, dosen, mahasiswa, alumni,
serta pengguna lulusan.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian dan diskusi
yang  diperoleh,  selanjutnya  dilakukan
identifikasi terhadap kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman dalam Program Studi
Manajemen UK Maranatha. Kekuatan dan
kelemahan merupakan faktor internal yang
terdapat dalam lingkup organisasi/ program
studi itu sendiri, sedangkan peluang dan
ancaman merupakan faktor eksternal yang
berasal dari lingkungan luar organisasi/ program
studi, seperti calon mahasiswa, pemerintah,
pesaing, dan pasar kerja.

Identifikasi terhadap kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman ini dilakukan
terhadap komponen input (mahasiswa, sumber
daya manusia, pendanaan, sarana dan
prasarana), proses (pengelolaan program studi,
proses pembelajaran, sistem informasi, kerja
sama, penelitian dan pengabdian masyarakat)
dan output (lulusan, publikasi ilmiah, hasil
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organisasi perlu mengatasi kelemahan ini
dengan  berbenah  diri  sehingga ~ dapat
memanfaatkan peluang yang ada. Sel 4
merupakan  situasi yang paling tidak
menguntungkan  karena organisasi  harus
pengabdian masyarakat) pada Program Studi
Manajemen UK Maranatha. Adapun hasil
identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman ini dapat dilihat pada Gambar 3.
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Setelah faktor kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman pada Program Studi
Manajemen UK Maranatha diidentifikasi,
selanjutnya dirumuskan alternatif ~strategi
untuk perbaikan dan pengembangan program
studi secara berkesinambungan seperti yang
tampak pada matriks analisis SWOT pada
Gambar 3.

PENUTUP

Analisis SWOT menjadi landasan
dalam penyusunan strategi karena dapat
membantu perguruan tinggi swasta dalam
mengidentifikasi ~ masalah, mengevaluasi
pencapaian  sasaran, meninjau  kembali
kebijakan/ strategi yang tidak lagi relevan,
serta memberikan informasi mengenai posisi
perguruan tinggi swasta pada suatu waktu.
Analisis SWOT dapat digunakan sebagai alat
evaluasi sebagai langkah awal pengembangan
suatu perguruan tinggi swasta pada aras
program studi, fakultas, dan universitas.

Dalam penerapannya pada studi kasus
di Program Studi Manajemen Universitas
Kristen Maranatha, hasil analisis SWOT
dimanfaatkan untuk menyusun strategi dalam
perbaikan dan pengembangan Program Studi
Manajemen UK Maranatha sehingga dapat
diperoleh strategi yang relevan dengan situasi
internal dan eksternal organisasi/ program
studi.

Analisis SWOT hendaknya bukan
hanya menjadi suatu proses yang harus
dilakukan pada saat-saat tertentu saja,
melainkan menjadi suatu aspek berkelanjutan
dan  dilakukan secara berkala dalam
pengembangan suatu program studi hingga
universitas. Studi lebih lanjut dapat dilakukan
untuk menganalisis efektivitas implementasi
strategi yang telah dikembangkan pada suatu
perguruan tinggi swasta berdasarkan analisis
SWOT.
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